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Larangan Pengoprasian Bus Tingkat Ahok
Geram Dengan Kebijakan Kemenhub

JAKARTA - Gubernur DKI
JakartaBasuki Tjahaja Purnama
. (Ahok)kecewadengankebijakan

Kementerian ~ Perhubungan .

(Kemenhub)yangmelaranglima
bus tingkat sumbangan merek

MercedesBenzberoperasidiDKI

Jakarta. Bus tingkat tersebut
. tidak memenuhi prasyarat se-
perti tertuang dalam Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 55
Tahun 2012 tentang Kendaraan
yang menyebutkan bus tingkat
paling sedikit memiliki jumlah
beratsekitar21.000-24.000kilo-
gram, sedangkan bus tingkat
sumbangan hanya memiliki-
bobot18.000kilogram.

“Saya curiga ada mafia yang
bermaindibalik tidak lolosnya
lima bus hibah bermerek
Mercedes Benz oleh Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat-
Kemenhub. Mafiaituingin kita
beli bus impor,” kata Ahok di
Balai Kotakemarin.

Menurutdia,dalamaturanitu
juga diatur berat bus gandeng
tidak boleh lebih dari 31 ton.
Sedangkan bus Transjakarta
gandeng yang saat ini beroperasi
di Jakarta beratnyalebih dari 31
ton. Padahal, bus tersebut pabrik-
an China, sementarabus tingkat
sumbanganmerek terkenal yakni
MercedesBenzasal Jerman.

‘Lima bus sumbangan itu
kami kembalikan untuk diubah
sesuai peraturan yang mereka
(Kemenhub)mau, sasis (kerang-
ka bawah) harus lebih berat.
Terlambat lagi semua (pengada-

an bus),” papar mantan bupati
- senautomotifsekelasMercedes

Belitung Timuritu.

Melihat sulitnya memper-
oleh izin operasional lima bus
tingkat  sumbangan, dia
pesimistis pengadaan bus yang
direncanakan dapat berjalan
mulus. Tahun ini Pemprov DKI
Jakarta berencana menambah
bus dari merek terkenal seperti
Hino, Scania, dan Mercedes

Sub Bagian Humas

Benz.

Menurut dia, penghambat-

an tidak hanya kaliini.
Sebelumnya hibah
bus Transjakarta
dariTelkomsel,
Roda Mas, .
dan Ti-Phonejuga diganjal peng-
operasiannya. Dengan alasan
pajak iklan dan bus yang bahan
bakarnya bukan gas melainkan
solar.

Kepala Pusat Komunikasi

- Kemenhub JA Barata berjanji

segera berdiskusi kembali de-
nganPemprovDKIterkaitpole-
miklima bus tingkat sumbang-
an agar tidak menimbulkan
masalahbaru. Kemenhublebih
mementingkan kondisi bus
tingkat tersebut memenuhi
persyaratan keselamatan dan
persyaratan teknis kelaikan
jalan seperti diatur dalam
undang-undang dan PP No 55
Tahun 2012. “Bukan soal
ringan. Kemampuan busnya,
itu kan sasis bus maxi. Jadi
sasisnya bukan sasis bus ting-
kat,” ucapnya.
Menurut dia, standar ke-
mampuan bus
tingkat
tidak sesuai PP No 55/2012,
Standar kemampuan bus
tingkat harus memiliki berat
antara 21-24 ton. Sedangkan
limabustersebutmemilikiberat
masing-masing 18 ton.
Menanggapi itu, pengamat
transportasi Universitas Indo-
nesia Ellen Tangkudung me-
ngatakan, perusahaan produ-

Benz tidak mungkin membuat
bus melanggar aturan yang
ditetapkan sebuah negara. Dia
menduga alasan Kemenhub
menolak izin operasional lima
bus tingkat terlalu mengada-
ada. |

- Bilaterlaluringan dan takut -

terguling, menurut dia, alasan

tersebut belum dapat diterima.
“Kemenhubharussegera papar-
kan alasan teknisnya, apa yang
melanggar PP? Apakah alasan
teknis itu memang tidak ter-
periuhi oleh Mercedes Benz?”
ungkapnya. :
@ bima setiyadi
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